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Abstra

k. Peneliti ingin menerapkan metode bercerita untuk meningkatkan bahasa anak berbantuan media Audio Visual. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan penerapan metode bercerita untuk meningkatkan bahasa anak melalui media Di KB ABA VI Laden Pamekasan. Dengan penelitian tindakan kelas pendidikakan
memperoleh pemahaman tentang apa yang harus dilakukan dalam menerapkan suatu metode untuk meningkatkan kualitas peserta didik.

doi.org | Penggunaan Media Audio Visual untuk Mengembangkan Bahasa pada Anak Usia Dini di Kota Bengkulu
https://doi.org/10.54371/jiip.v7i11.6377
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Mengingat pengalaman sekarang ini dari yang diketahui dikehidupan sehari-hari media elektonik menjadi salah satu sarana favorit bagi anak-anak. Anak-anak cenderung lebih sering
menghabiskan waktunya dengan menonton televisi atau bermain gudget seperti Hp atau tablet.

hasil dari penelitian yang dilaksanakan dapat ditarik kesimpulannya bahwa menggunakan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak. Dengan
penerapan menggunakan metode bercerita dalam mengkomunikasikan materi pembelajaran dimana anak diberikan keleluasaan dan diajak berinteraksi/menjalinkomunikasi,
menyampaikan ide/gagasannya serta mampu menjadikan bahasa untuk memperoleh informasi dan wawasan pengetahuan.
Kata Kunci - Metode bercerita, media audio visual dan Bahasa anak
|. Pendahuluan
Anak usia dini merupakan sekelompok anak yang sedang dalam masa Proses peningkatan kapasitas fisik dan psikologis anak secara berkelanjutan. Masa pertumbuhan dan
perkembangan yang unik dimana proses pembelajarannya sangat berbeda dan perlu pendekatan yang berbeda pula, Dengan maksud menyajikan pemahaman awal yang relevan untuk
mendukung eksplorasi intelektual mereka secara aktif. [1]. Diketahui bahwa anak usia lahir-6 bulan merupakan anak pada masa keemasan (the golden year) yang mana pada usia
tersebut anak sangat peka untuk menerima rangsangan [2]. Peran orang tua dalam mendampingi anak usia 0-6 tahun memiliki signifikansi yang sangat tinggi, mengingat pada rentang
usia tersebut terjadi percepatan pertumbuhan dan perkembangan sel-sel saraf otak yang luar biasa. Masa ini kerap disebut sebagai golden age atau periode emas, karena merupakan
fase kritis dan fundamental dalam membentuk dasar kemampuan kognitif, emosional, serta sosial anak di masa mendatang. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang tua dalam
memberikan stimulasi yang tepat menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan potensi perkembangan anak secara menyeluruh [3].
Sebagaimana yang disebutkan di atas bahwasanya intervensi orang tua sangat dibutuhkan dalam memberikan pemahaman dasar bagi anak, misalnya adalah perolehan bahasa yang
diperoleh pertama kali dari keluarga. Bahasa merupakan alat komonikasi bagi masyarakat untuk melakukan interaksi, komonikasidan menciptakan peradaban yang lebih maju dalam
segala bidang. Dengan menggunakan bahasa, orang-orang dapat melakukan komonikasi, membentuk simbolik dan juga dapat mengungkapkan perasaan maupun pengalaman [4]
Perkembangan kemampuan berbahasa pada anak merupakan hasil dari integrasi berbagai aspek penting, antara lain interaksi sosial, pertumbuhan emosional, kapasitas intelektual,
serta kematangan fisik dan keterampilan motorik. Seluruh elemen tersebut saling berkontribusi secara sinergis dalam membentuk proses pemerolehan bahasa yang optimal selama
masa pertumbuhan anak.. Bahasa anak berkembang dari yang mudah menuju yang rumit [5] Dengan demikian, pendidikan pada tahap awal kehidupan memiliki peranan yang sangat
strategis dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki setiap anak. Oleh karena itu, baik orang tua maupun pendidik dituntut untuk menerapkan metode pembelajaran yang selaras
dengan karakteristik dan gaya belajar anak. Hal ini penting mengingat setiap anak memiliki kebutuhan, kemampuan, serta pola belajar yang unik dan berbeda, sehingga pendekatan yang
bersifat individual dan adaptif menjadi kunci dalam mendukung proses tumbuh kembangnya secara maksimal.

Kemampuan berbahasa sejak dini, terutama antara usia tiga dan empat tahun, sangat penting bagi pertumbuhan kognitif, sosial, dan emosional anak. Anak-anak mulai belajar
berkomunikasi, memahami arahan, dan mengekspresikan emosi mereka pada usia ini. Namun, tidak setiap anak memperoleh kemampuan berbahasa yang terbaik.

Kemampuan berbahasa anak mulai berkembang pesat pada usia tiga atau empat tahun, dan hal ini dapat terlihat dalam berbagai aktivitas sehari-hari. Anak-anak sering berpura-pura
membaca buku bergambar, menggunakan kata-kata mereka sendiri. Meskipun mereka masih belajar huruf, ini menunjukkan bahwa mereka memahami ide cerita dan mencoba meniru
membaca. Selain itu, anak-anak mulai memahami dua instruksi dasar yang diberikan secara bersamaan, seperti

"Ambil mainan dari meja dan berikan kepada pengasuh."

Kemampuan ini menunjukkan bahwa pemahaman bahasa anak sedang berkembang dan tidak lagi bergantung pada satu pelajaran saja.

Dalam berbicara, anak juga sudah dapat menyampaikan keinginannya dengan kalimat sederhana yang terdiri dari sekitar enam kata, seperti “Aku mau main di luar rumah.”
Hal ini memperlihatkan peningkatan dalam kemampuan menyusun kalimat dan mengungkapkan maksud dengan jelas.
Lebih jauh, anak usia 3-4 tahun mulai bisa menceritakan pengalaman yang dialami dengan kalimat sederhana. Walaupun ceritanya masih pendek dan belum runtut, hal ini menunjukkan
perkembangan dalam daya ingat, pemahaman urutan peristiwa, serta kemampuan berbahasa yang semakin matang [6].
Agar lebih mudah dipahami, maka penulis memberikan tabel indikator yang dapat dijadikan bahan bacaan yaitu:
Aspek Perkembangan Bahasa Indikator Kemampuan Anak 3-4 Tahun Teori yang Mendukung
A. Menyimak (Pemahaman Bahasa) 1. Menoleh atau merespons ketika namanya dipanggil. 2. Memahami dua perintah sederhana sekaligus, seperti “Ambil bola lalu berikan ke Ibu.” 3.
Mengenal kata-kata yang sering digunakan sehari-hari. 4. Menunjukkan reaksi terhadap cerita (tertawa, menirukan suara, atau menatap gambar). 5. Menyebut nama benda atau gambar
sesuai instruksi. Permendikbud 137 (2014): Anak memahami perintah sederhana dan isi cerita.
B.Berbicara (Pengungkapan Bahasa) 1.Mengucapkan kalimat sederhana (4-6 kata). 2. Menceritakan pengalaman pendek dengan bahasa sendiri. 3.Mengulang kata atau kalimat dari
orang dewasa. 4. Mengajukan pertanyaan sederhana seperti “Kenapa?” atau “Apa itu?". 5. Mengungkapkan keinginan dan perasaan melalui kata-kata. Permendikbud 137 (2014): Anak
mampu berbicara untuk mengekspresikan keinginan dan perasaan.
C. Membaca Awal (Pramembaca) 1. Pura-pura membaca buku cerita dengan kata-kata sendiri. 2. Mengenali beberapa huruf, terutama huruf awal namanya. 3. Menyebutkan benda atau
tokoh yang ada dalam gambar. 4. Memahami urutan cerita sederhana melalui gambar. Permendikbud 137 (2014): Anak mulai menunjukkan minat terhadap huruf dan buku.
D. Menulis Awal (Pramenulis) 1.Mencoret-coret sebagai bentuk tiruan tulisan. 2. Meniru bentuk huruf (terutama huruf awal nama sendiri). 3. Menggambar bentuk sederhana untuk
mengungkapkan ide. 4. Memegang alat tulis dengan benar dan lebih mantap. Permendikbud 137 (2014): Anak mulai menulis simbol dan gambar sederhana.

Merujuk pada data hasil pengamatan yang telah dilaksanakan oleh peneliti, ditemukan bahwa kemampuan bebahasa anak pada usia 3-4 tahun masih dapat dikatakan rendah, diketahui
sebagian besar dari siswa tersebut masih memiliki kesulitan dalam merangkai kalimat sederhana secara utuh, para siswa cenderung kaku dalam menyampaikan kalimat menggunakan
bahasa dan terkesan takut salah. Keterbatasan para siswa dapat dilihat dari aktivitas mereka sehari-hari ketika berada di dalam kelas maupun berada di luar kelas saat diajak
berinteraksi oleh seorang guru. Faktor yang mengakibatkan anak mempunyai keterbatasan tersebut dikarenakan minimnya praktik berbahasa ketika berada di rumah dan juga



kurangnya pemanfaatan media visual oleh orang tua di rumah atau guru ketika berada di sekolah, sehingga anak terkesan monoton menggunakan bahasa lokal yang sudah biasa
dipraktikkan dalam lingkungannya.

Kesalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran tidak selalu berasal dari anak, melainkan juga dapat disebabkan oleh guru. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan metode
pembelajaran yang monoton, sehingga kurang mampu menarik minat dan partisipasi aktif anak dalam kegiatan belajar. Seorang guru seharusnya selalu bisa melakukan evaluasi diri
untuk meningkatkan kemampuan belajar mengajar untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada dalam proses pembelajaran [7] Sebagai contoh, dalam pembelajaran bertema
binatang, guru hanya menyampaikan materi mengenai jenis-jenis binatang dan suara-suara yang mereka hasilkan tanpa memanfaatkan teknik khusus, alat peraga, maupun media
pembelajaran. Pendekatan yang berpusat pada guru dan tidak melibatkan partisipasi aktif anak dalam proses bercerita tersebut menyebabkan anak kurang tertarik dan cenderung
mengalami kebosanan, yang pada akhirnya membuat mereka lebih cepat melupakan informasi yang telah disampaikan

Salah satu dari jalan yang dapat ditempuh dalam penyelesaian permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung dalam kegiatan
pembelajaran. Pemanfaatan teknologi terbukti memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas proses belajar mengajar, khususnya dalam menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini. [8] dengan menggunakan metode bercerita berbantuan media audio visual. Metode bercerita dalam
pembelajaran anak usia dini memiliki sejumlah manfaat strategis dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Aktivitas mendongeng atau bercerita tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian materi, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi aktif anak selama proses pembelajaran berlangsung. [9]. Bercerita adalah suatu karya seni yang diceritakan
kepada generasi muda tentang apa yang terjadi di masa lampau yang mengandung budaya ataupun moral [10] Melalui penyampaian cerita atau dongeng yang berkualitas, Anak-anak
tidak semata-mata mendapatkan kesenangan atau hiburan saja, melainkan juga memperoleh pengalaman pendidikan yang bersifat luas dan mendalam.

Sebuah cerita yang diceritakan dengan baik memiliki sejumlah komponen penting yang membantu membentuk kepribadian anak. Seorang pendongeng yang baik dapat membuat cerita
menjadi hidup dalam benak pendengar dengan menyajikannya dengan cara yang menarik dan bermakna. Bercerita sangat penting untuk merangsang fungsi pendengaran anak secara
optimal dalam lingkungan belajar. Dengan memperluas kosakata, melatih pengucapan yang benar, dan menumbuhkan kebiasaan membangun kalimat secara terstruktur yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak, aktivitas ini juga mendorong pertumbuhan kemampuan berbicara.

Akibatnya, bercerita merupakan metode yang bermanfaat untuk membantu anak-anak kecil memperoleh keterampilan berbahasa lisan.
Media elektronik telah menjadi alat yang sangat diminati oleh anak-anak dalam kehidupan sehari-hari saat ini. Sebagian besar waktu mereka biasanya dihabiskan untuk menggunakan
perangkat digital seperti tablet dan telepon seluler atau menonton televisi. Media elektronik ini dapat dimodifikasi dan digunakan sebagai alat pengajaran yang efisien sebagai respons
terhadap kemajuan teknologi yang pesat, terutama dalam membantu anak-anak mengembangkan kemampuan berbahasa mereka. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut
adalah melalui media audio-visual, yaitu media yang memadukan unsur suara dan gambar, atau yang dikenal juga sebagai media pandang-dengar. Media ini mampu memberikan
stimulasi multisensori yang sangat bermanfaat dalam proses pemerolehan bahasa anak usia dini.
Pada hakikatnya, media pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyampai materi yang mampu menciptakan situasi belajar kondusif, di mana peserta didik dapat memperoleh
informasi, pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai sikap. Oleh karena itu, media berperan sebagai bahan ajar yang dapat menggantikan sebagian tugas dan fungsi guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Dalam konteks ini, peran guru bergeser menjadi fasilitator yang bertanggung jawab memastikan kelancaran proses belajar mengajar.
Berbagai jenis media audio-visual seperti film, video edukatif, animasi, serta sound slide (kombinasi suara dan gambar) merupakan contoh media yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada anak. Penggunaan media audio-visual terbukti memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan
anak, khususnya dalam mengingat informasi, memperoleh pemahaman, dan mengaitkan konsep-konsep konkret secara lebih bermakna. Dengan keunggulan tersebut, media audio-
visual menjadi salah satu alternatif yang efektif dan menyenangkan dalam proses pelaksanaan pembelajaran bagi anak usia dini.
Oleh karena itu, penelitian ini dilatar belakangi oleh kebutuhan untuk menemukan metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan Bahasa anak usia 3-4 tahun. Dengan
memanfaatkan tekhnologi sederhana seperti media audio visual dalam kegiatan bercerita diharapkan kemampuan anak dapat berkembang secara optimal untuk mendukung mereka
dalam mempersiapkan diri menghadapi tahapan Pendidikan selanjutnya.

Il. Metode

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang melibatkan pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan kegiatan pembelajaran di kelas mereka sendiri,
digunakan dalam penelitian ini. Guru secara aktif berpartisipasi dalam implementasi CAR yang kolaboratif dan partisipatif sebagai peneliti dan pelaksana kegiatan pembelajaran. Melalui
serangkaian tindakan yang direncanakan secara metodis dan berkelanjutan dalam satu atau lebih siklus kegiatan, tujuan utama pendekatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran.

[11]. O'Brien [12] menjelaskan bahwa penelitian tindakan dilaksanakan ketika suatu kelompok seperti peserta didik teridentifikasi menghadapi permasalahan tertentu
dalam proses pembelajaran, dalam konteks pendidikan, peneliti yang berperan sebagai guru merumuskan serta menerapkan suatu bentuk tindakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Selama pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap perubahan perilaku peserta didik sekaligus mengevaluasi berbagai faktor yang
memengaruhi keberhasilan maupun kegagalan tindakan yang diterapkan. Apabila hasil dari tindakan pada siklus pertama belum mencapai tujuan yang diharapkan, maka penelitian
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Dengan demikian, keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas umumnya tidak dicapai hanya melalui satu kali tindakan, melainkan melalui beberapa
siklus yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Selanjutnya, hasil dari setiap tindakan dianalisis secara kritis serta disusun dalam bentuk laporan penelitian yang
sistematis dan mendalam.

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), terdapat sejumlah manfaat penting yang dapat diperoleh oleh seorang guru. Pertama, PTK berperan dalam meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran melalui penerapan tindakan yang terencana dan reflektif. Kedua, kegiatan ini turut menunjang pengembangan profesionalisme guru, karena guru terlibat
langsung dalam proses penelitian dan evaluasi terhadap praktik pembelajarannya sendiri. Ketiga, PTK dapat menumbuhkan rasa percaya diri guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran di kelas, sebab guru memiliki dasar empiris untuk mengambil keputusan pedagogis. Keempat, PTK juga memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya secara aktif dan berkelanjutan, sejalan dengan tuntutan inovasi dan perbaikan mutu pendidikan. [13]

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik Taman Kanak-Kanak (TK) yang berjumlah 23 siswa, terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 13 anak perempuan. Penelitian ini dilaksanakan
selama tiga bulan, yakni dari Mei-Agustus hingga Juni 2025, bertempat di KB ABA VI Laden Pamekasan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga metode utama,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan pengumpulan data memegang peranan penting dalam penelitian, karena bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan,
akurat, dan sesuai dengan fokus serta kebutuhan penelitian. [14].
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh

melalui observasi langsung dan wawancara dengan informan terkait, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur dari berbagai sumber penelitian yang
relevan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lembar observasi dan pedoman wawancara. Lembar observasi berfungsi untuk menilai perkembangan kemampuan
berbahasa anak usia 3-4 tahun selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tambahan dari guru maupun pihak
terkait guna memperkuat hasil observasi.
Adapun indikator kemampuan berbahasa yang digunakan dalam penelitian ini mencakup empat aspek utama, yaitu:
Kemampuan berbicara, ditandai dengan kemampuan anak dalam mengungkapkan ide atau perasaan melalui kalimat sederhana.
Kemampuan mendengarkan, yaitu kemampuan anak dalam memahami dan melaksanakan dua instruksi yang diberikan secara bersamaan.
Penguasaan kosakata, yang terlihat dari kemampuan anak menyebutkan nama benda, hewan, atau warna dengan tepat.
Kemampuan menyusun kalimat sederhana, yakni kemampuan anak untuk menyusun kalimat dengan minimal enam kata secara runtut dan bermakna.



Untuk menilai tingkat keberhasilan tindakan yang dilakukan, digunakan rumus perhitungan persentase peningkatan kemampuan anak sebagai berikut:
Jumlah anak yang mencapai indikator
Jumlah seluruh anak

X 100%
Persentase Keberhasilan =

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan membandingkan hasil antar siklus untuk mengidentifikasi adanya
peningkatan kemampuan anak. Adapun target keberhasilan penelitian ditetapkan sebesar minimal 75% dari jumlah anak usia 3-4 tahun yang menunjukkan peningkatan dalam aspek
kemampuan berbahasa. Kemampuan tersebut mencakup keterampilan berbicara, mendengarkan, penguasaan kosakata, serta kemampuan menyusun kalimat sederhana. Peningkatan
ini diharapkan terjadi setelah penerapan metode bercerita berbantuan media audio visual yang dilaksanakan selama dua siklus tindakan di KB ABA IV Laden Pamekasan.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran anak usia dini memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam meningkatkan minat, motivasi, serta partisipasi aktif anak dalam
kegiatan bercerita. Pada tahap usia 3-4 tahun, perkembangan kognitif dan sosial anak sedang berada pada masa yang sangat dinamis. Pada fase tersebut, kemampuan sensorik,
motorik, bahasa, dan emosional anak berkembang secara bersamaan melalui stimulasi yang diberikan di lingkungan belajarnya. Anak usia dini belajar paling efektif melalui pendekatan
sensori dan pengalaman langsung yang melibatkan pancaindra, baik melalui suara, gerak, maupun visualisasi gambar. Oleh karena itu, media audio visual, seperti video cerita animasi,
film edukatif, maupun rekaman suara narasi, mampu menawarkan pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan bermakna dibandingkan metode pembelajaran konvensional
yang hanya mengandalkan komunikasi verbal guru secara satu arah.

Pada dasarnya, media audiovisual menciptakan pengalaman belajar multisensori dengan menggabungkan komponen visual dan auditori secara bersamaan. Anak-anak menjadi lebih
perhatian dan terlibat dalam proses pembelajaran ketika suara, musik, efek audio, narasi, dan tampilan visual seperti gambar bergerak atau karakter fiksi digabungkan. Struktur kognitif
anak dipengaruhi oleh keterlibatan multisensori ini, yang meningkatkan kemampuan mereka untuk menerima, memproses, dan menyimpan informasi.

Ketika anak mendengar suara tokoh dan sekaligus melihat gambar atau video cerita, maka terjadi proses pengkodean ganda (dual coding process), yang memungkinkan
peningkatan memori jangka panjang dan pemahaman bahasa secara lebih optimal. Dengan demikian, penggunaan media audio visual mampu memicu peningkatan minat dan motivasi
intrinsik anak dalam berpartisipasi aktif selama kegiatan bercerita di kelas.

Motivasi belajar pada anak usia dini bukan hanya dipengaruhi oleh kebutuhan untuk mengetahui sesuatu, tetapi juga didorong oleh rasa ingin tahu, perasaan senang, dan kepuasan
emosional selama mengikuti kegiatan belajar. Ketika media audio visual ditampilkan, anak cenderung memperlihatkan ekspresi gembira, penasaran, dan antusias, yang kemudian
mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan bercerita. Anak lebih mudah berkonsentrasi dan mempertahankan perhatian (attention span) lebih lama ketika stimulus visual dan audio
bekerja bersama-sama. Hal tersebut sangat penting mengingat rata-rata kemampuan fokus anak usia 3-4 tahun masih sangat terbatas, yakni sekitar 8-12 menit, dan dapat meningkat
ketika diberikan rangsangan yang menarik.

Secara psikologis, materi audio-visual juga membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan mengurangi stres, sehingga memberikan anak lebih percaya diri untuk menyuarakan
pendapatnya. Anak-anak didorong untuk meniru ucapan, bahasa tubuh, dan dialog dasar ketika mereka menonton video cerita dengan karakter menawan, warna cerah, dan ilustrasi
suara ekspresif. Keberanian anak untuk berbicara tumbuh sebagai hasil dari proses peniruan ini, menulis kalimat pendek dan mengkomunikasikan konsep secara lisan. Dalam situasi ini,
materi audio-visual berfungsi sebagai contoh yang memungkinkan anak-anak meniru pola dengan lebih akurat daripada sekadar mendengarkan guru menjelaskan sesuatu. Empati sosial
dan imajinasi anak juga diperkuat oleh media audio visual karena menginternalisasi pelajaran moral dan pesan narasi. Anak-anak belajar mengenali emosi dan memahami sudut
pandang sosial serta memahami alur cerita ketika mereka menyaksikan karakter membantu teman, bersikap jujur, atau menyelesaikan suatu masalah. Anak-anak menjadi lebih terlibat
dalam proses bercerita sebagai hasil dari pengalaman emosional ini karena mereka menganggap cerita tersebut serupa dengan kehidupan sosial sehari-hari dan pengalaman pribadi
mereka.

Penggunaan materi audio visual dalam kegiatan bercerita telah terbukti menumbuhkan lingkungan kelas yang menarik, interaktif, dan komunikatif, menurut observasi penelitian. Anak-
anak muda diamati berbicara secara bergantian, menirukan dialog, lebih banyak melakukan kontak mata, mengajukan pertanyaan, dan mengucapkan nama-nama tokoh cerita.
Fenomena ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar yang secara langsung berdampak pada pertumbuhan keterampilan berbicara, mendengarkan, dan penguasaan kosa
kata dan kemampuan menyusun kalimat sederhana.

Partisipasi anak mengalami perubahan yang signifikan ketika pembelajaran dibandingkan sebelum dan sesudah penggunaan media audio visual. Sebelum beraksi, terutama ketika guru
menceritakan cerita tanpa menggunakan media tambahan, anak-anak menjadi pendengar yang pasif. Anak-anak muda tampak cepat bosan, tidak fokus, dan tidak tertarik dalam
menanggapi pertanyaan atau menyuarakan pendapat mereka. Namun anak menjadi lebih bersemangat, mengangkat tangan untuk berbicara, menirukan dialog tokoh, dan menjadi lebih
antusias setelah menggunakan media audio visual. Bicara tentang narasinya, peningkatan ini disebabkan oleh fakta bahwa materi audio visual menawarkan kesempatan belajar yang
nyata dan selaras dengan teori Piaget tentang tahap praoperasional perkembangan anak usia dini.

Pada tahap ini, anak sangat membutuhkan simbol visual untuk memahami konsep abstrak dalam bahasa. Gambar bergerak mampu membantu anak membangun representasi mental
yang memudahkan mereka memahami alur cerita. Dengan demikian, media audio visual terbukti berperan penting dalam membangun jembatan antara simbol bahasa dengan
pengalaman visual nyata.

Selain itu, media audio visual juga mendukung perkembangan anak dalam aspek komunikasi interpersonal. Anak belajar berbicara secara berurutan, mengembangkan kemampuan
menyusun kalimat, dan memperoleh kepercayaan diri untuk berbicara di depan teman ketika diminta menceritakan kembali video yang telah ditontonnya. Selain itu, guru memainkan
peran penting sebagai fasilitator dengan menawarkan rangsangan untuk menimbulkan pertanyaan seperti "Siapa tokoh dalam cerita tersebut? "Apa yang terjadi pada akhir narasinya?"
atau "Bagaimana perasaan Anda jika Anda adalah karakter dalam video tersebut?" . Anak didorong untuk memberikan respons verbal yang lebih terstruktur dengan cara ini.

Anak-anak dapat terlibat dalam sesi tanya jawab, diskusi, dan permainan peran berdasarkan narasi video dalam kelompok kecil saat menggunakan materi audio-visual untuk
pembelajaran kolaboratif. Anak-anak yang terlibat dalam jenis kontak sosial ini lebih mampu bekerja sama, menunggu dengan sabar giliran mereka, dan mendengarkan apa yang
dikatakan orang lain saat berbagi cerita.

Dengan demikian, materi audio-visual mendukung pertumbuhan sosial-emosional anak-anak di samping perkembangan Bahasa secara komprehensif.
Keefektifan penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan latihan bercerita juga dipengaruhi oleh kemampuan pengajar dalam memilih sumber daya yang sesuai dan mengelola
kelas secara efektif. Selain memastikan pesan cerita jelas dan menarik, guru harus mampu memodifikasi rekaman audio atau video sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa anak.

Guru juga harus melakukan penguatan setelah pemutaran video dengan memberikan kegiatan tindak lanjut seperti permainan tebak tokoh, menggambar adegan cerita,
atau bermain drama sederhana. Tindak lanjut tersebut memungkinkan anak mengulang kembali pengalaman belajar sehingga memperkuat memori bahasa dan meningkatkan motivasi
intrinsik.

Apabila media audio visual digunakan secara konsisten dan berjenjang, dampaknya bukan hanya meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga menumbuhkan budaya literasi pada
anak usia dini. Media audio visual membantu anak membangun minat terhadap kegiatan bercerita dan membaca, karena mereka mengenali bahwa cerita merupakan pengalaman
bermakna dan menyenangkan. Dengan demikian, penggunaan media audio visual dalam pembelajaran anak usia dini dapat dipandang sebagai investasi penting dalam membangun
pondasi literasi bahasa di masa depan.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan Guru Kegiatan Anak Dampak yang Teramati

Perencanaan Menyusun RPPH, memilih video edukatif sesuai tema, menyiapkan alat LCD dan speaker Anak dipersiapkan mengikuti kegiatan pembukaan Anak tampak siap dan antusias
mengikuti kegiatan

Pelaksanaan Awal Menjelaskan tujuan pembelajaran dan mengenalkan tokoh cerita Menyampaikan pengetahuan awal dan menjawab pertanyaan guru Anak mulai fokus dan
menunjukkan minat

Pemutaran Media Memutar video/rekaman suara cerita Menonton dan mendengarkan dengan antusias, bereaksi terhadap alur cerita Anak fokus, tertawa, menirukan suara tokoh



Diskusi Cerita Mengajukan pertanyaan pemantik, menunjuk anak untuk menjawab Menyampaikan pendapat dan menceritakan kembali video Peningkatan keberanian berbicara dan
kosakata baru

Praktik Bercerita Meminta anak bercerita secara berpasangan atau kelompok Bercerita menggunakan bahasa sendiri dan dialog tokoh Anak aktif berbicara dan menyusun kalimat
sederhana

Refleksi dan Penguatan Memberikan apresiasi dan penilaian perkembangan bahasa Memberikan perasaan bangga dan termotivasi Anak semakin percaya diri dan antusias menunggu
kegiatan berikutnya

Penggunaan metode bercerita berbantuan media audio visual memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam mengurangi rasa takut, kekakuan verbal, dan hambatan psikologis anak
usia 3-4 tahun ketika berinteraksi secara lisan. Pada usia tersebut, anak secara alami masih mengalami keterbatasan dalam kemampuan kontrol emosi dan keberanian berbicara di
depan orang lain. Kondisi tersebut seringkali disertai rasa malu, takut salah, serta rendahnya kepercayaan diri untuk mengungkapkan pendapat atau menyusun kalimat secara mandiri.
Situasi psikologis seperti itu merupakan hal yang wajar, mengingat kemampuan bahasa dan sosial-emosional anak berada dalam tahap perkembangan yang masih awal dan
membutuhkan stimulasi yang tepat.

Media audio visual dalam pembelajaran melalui metode bercerita memainkan peran strategis dalam mengurangi hambatan psikologis yang dialami anak. Kehadiran media berupa video
animasi, film pendek, rekaman suara narasi, maupun karakter ilustratif yang dilengkapi efek musik memberikan suasana pembelajaran yang lebih rileks, menarik, dan menyenangkan.
Kondisi emosional yang positif tersebut mempengaruhi sistem limbik otak anak sehingga membantu menciptakan rasa aman dan nyaman selama proses pembelajaran. Ketika anak
berada dalam keadaan emosional stabil dan bahagia, reaksi fisiologis seperti ketegangan otot wajah, jantung berdebar, dan kekakuan berbicara dapat berkurang secara signifikan,
sehingga mereka lebih berani berbicara di hadapan teman dan guru.

Media audio visual juga berfungsi sebagai model linguistik yang membantu anak meniru pola bahasa, intonasi, ekspresi wajah, serta struktur kalimat yang ditampilkan dalam video cerita.
Proses imitasi tersebut memberikan anak pengalaman praktik bahasa secara tidak langsung sebelum berbicara sendiri. Ketika anak menirukan dialog tokoh dalam video, mereka tidak
merasa sedang diuji atau dinilai, melainkan hanya mengikuti alur cerita yang menyenangkan. Hal ini mengurangi rasa takut melakukan kesalahan dan memudahkan anak menemukan
keberanian untuk berlatih berbicara secara bertahap. Dengan kata lain, media audio visual menciptakan pembelajaran bahasa yang bebas tekanan (low anxiety learning environment).
Selain itu, keberadaan tokoh animasi atau karakter cerita yang menarik mampu menciptakan keterikatan emosional (emotional engagement) antara anak dan konten yang ditonton.

Berpartisipasi dalam sesi tanya jawab, menceritakan kembali cerita, atau menirukan suara karakter semuanya dimotivasi secara intrinsik oleh keterlibatan ini. Rasa takut dan malu dapat
berubah menjadi keinginan untuk mengekspresikan diri ketika anak-anak memiliki koneksi emosional dengan media. Fenomena ini menjelaskan mengapa anak-anak lebih cenderung
mengangkat tangan, menanggapi pertanyaan, dan berbicara lebih jelas setelah menonton cerita video.

Dalam konteks kegiatan bercerita di KB ABA IV Laden Pamekasan, pengamatan menunjukkan perubahan dramatis dalam perilaku anak-anak sebelum dan sesudah menggunakan media
audiovisual. Ketika diminta untuk mengulang kalimat atau menyampaikan ide mereka di awal sesi, banyak anak tampak diam dan menolak untuk berbicara, dengan ekspresi wajah kaku.
Ketika pendekatan bercerita, yang didukung oleh media audio-visual, sering digunakan dalam siklus selanjutnya, kondisi ini akhirnya berubah.

Anak-anak mulai menyampaikan ide-ide dasar, berpartisipasi dalam permainan peran berdasarkan karakter video, dan menunjukkan kemampuan untuk menyusun kata-
kata, meskipun pada tingkat yang masih dasar. Fenomena ini menunjukkan bagaimana media audio-visual dapat menurunkan hambatan psikologis yang mencegah anak-anak untuk
mengekspresikan diri secara verbal.

Munculnya media audiovisual juga sangat meningkatkan interaksi sosial antar teman sebaya. Anak-anak cenderung lebih nyaman dan kurang takut membuat kesalahan ketika diminta
menceritakan kembali cerita secara berpasangan atau dalam kelompok kecil karena mereka didorong oleh lingkungan sekolah yang kolaboratif. Melalui umpan balik langsung, teknik
komunikasi kelompok kecil ini meningkatkan kemampuan berbahasa anak-anak dan meningkatkan harga diri mereka. Akibatnya, media audiovisual meningkatkan kepercayaan diri
sosial dan psikologis anak-anak, selain membantu mereka berbicara lebih efektif di depan kelas.

Guru berperan penting dalam memfasilitasi transisi dari menonton video ke praktik bercerita secara verbal. Guru dapat memberikan pujian verbal, bimbingan nonverbal seperti
senyuman dan kontak mata, serta menciptakan suasana yang menghargai setiap bentuk usaha anak tanpa menyoroti kesalahan. Pola komunikasi suportif ini memperkuat rasa aman
psikologis anak dan mengurangi rasa takut berbicara. Strategi tersebut sejalan dengan pendekatan pembelajaran humanistik yang menempatkan emosi sebagai unsur penting dalam
keberhasilan pembelajaran bahasa.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bercerita berbantuan media audio visual secara signifikan mampu mengurangi rasa takut dan kekakuan anak dalam
berbicara melalui beberapa mekanisme utama: (1) menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bebas tekanan; (2) menyediakan model bahasa yang mudah ditiru; (3)
mendorong motivasi intrinsik untuk berpartisipasi; (4) membangun interaksi sosial yang mendukung; dan (5) meningkatkan kepercayaan diri anak secara bertahap.

Dengan demikian, media audio visual tidak hanya membantu perkembangan aspek linguistik, tetapi juga berperan penting dalam membentuk kesiapan emosional anak
untuk berkomunikasi.
IV. Kesimpulan
Secara keseluruhan, penerapan metode bercerita berbantuan media audio visual terbukti memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap peningkatan kemampuan berbahasa anak
usia 3-4 tahun serta mengurangi rasa takut dan kekakuan anak dalam berinteraksi secara verbal.

Rasa ingin tahu dan dorongan anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan bercerita di kelas dapat dirangsang oleh materi audiovisual yang menggabungkan musik, gambar,
warna, dan cerita. Anak-anak dapat merasa aman dan nyaman berbicara, meniru percakapan, dan membangun kosakata sederhana dalam lingkungan belajar yang lebih menyenangkan
dan bebas stres.

Materi audiovisual tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan minat, tetapi juga berfungsi sebagai model bahasa, membantu anak-anak meniru kosakata, intonasi, dan struktur kalimat
dengan mudah.

Hal ini berdampak pada berkembangnya kemampuan berbicara, menyimak, penguasaan kosakata, serta keberanian menyampaikan pendapat di depan teman dan guru.
Interaksi sosial anak pun semakin baik melalui kegiatan diskusi dan kerja kelompok.
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